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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran 

Lembaga keuangan mempunyai peran utama bagi sistem perekonomian di 

suatu negara. Pengertian Lembaga keuangan menurut SK Menkeu RI No.792 

Tahun 1990, ialah badan keuangan yang melakukan pengimpunan dan penyaluran 

dana kepada masyarakat untuk membiayai investasi perusahaan. Dalam peraturan 

tersebut lembaga keuangan mengutamakan investasi kepada perusahaan tetapi 

tidak berarti membatasi kegiatan pembiayaan didalam lembaga keuangan. 

Kegiatan usaha lembaga keuangan diperuntukkan bagi perorangan, kelompok, 

perusahaan, dan lain sebagainya. Fungsi lembaga keuangan sebagai tempat 

perputaran uang yang beredar di masyarakat. Selain itu lembaga keuangan 

memiliki peran dalam menyalurkan dana dari nasabah yang menyimpan dananya 

dan memberikan pinjaman kepada nasabah yang meminjam. Masyarakat di 

Indonesia mengenal lembaga keuangan dalam dua (2) bentuk yaitu: Lembaga 

keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Salah satu Lembaga keuangan 

yang masyarakat banyak menggunakan saat ini adalah Lembaga keuangan bank 

khususnya di sektor perbankan. 

Dalam kegiatan memperkenalkan produk bank kepada masyarakat, 

lembaga keuangan bank, khususnya sektor perbankan yang ada di Indonesia 

mempunyai strategi yang pemasaran yang baik. Pemasaran adalah suatu proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan menghimpun dana, 

menyalurkan dana dan jasa-jasa kauangan lainnya dalam memenuhi kebutuhan, 
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keinginan dan kepuasan nasabahnya. Proses pemasaran pada saat ini merupakan 

tantangan terbesar bagi seorang marketing suatu bank karena semakin bertambah 

dan berkembangnya pengetahuan masyarakat tentang keunggulan atau fitur yang 

dimiliki oleh setiap bank. Hal ini persaingan di sektor perbankan saat ini sangat 

ketat. 

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat 

yang membutuhkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Di 

Indonesia terdapat dua jenis bank yaitu bank konvensional dan bank Syariah. 

Salah satu bank Syariah milik pemertintah adalah Bank Tabungan Negara Syariah 

(BTN Syariah) Tbk. BTN Syariah merupakan salah satu bank milik pemerintah di 

Indonesia yang saat ini sudah membuka cabang baru di Kota Mataram. Produk-

produk penghimpun dana pada BTN Syariah hampir sama dengan bank-bank 

lainnya. Dengan adanya BTN Syariah di Kota Mataram diharapkan mampu 

bersaing dengan bank-bank yang sudah ada di kota Mataram. Hal inilah yang 

menjadi tantangan terbesar bagi para karyawan BTN Syariah terutama marketing 

funding dalam memasarkan produk penghimpun dana  seperti tabungan, deposito, 

dan giro yang ada di BTN Syariah. 

Dari dasar pemikiran di atas maka tugas akhir ini mengangkat judul 

“STRATEGI PEMASARAN PRODUK TABUNGAN SIMPEL PADA 

BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) KANTOR CABANG SYARIAH 

MATARAM” sebagai salah satu syarat tugas akhir dalam menyelesaikan 

Program Studi Diploma III Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 
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1.2 Tujuan Magang 

Tujuan dilaksanakan magang ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tentang produk tabungan simpel pada BTN Kantor 

Cabang Syariah Mataram. 

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran produk tabungan simpel pada BTN 

Kantor Cabang Syariah Mataram. 

1.3 Target Magang 

Target dilaksanakan magang ini adalah: 

1. Mampu menjelaskan produk tabungan simpel pada BTN Kantor Cabang 

Syariah Mataram. 

2. Mampu menjelaskan strategi pemasaran produk pada BTN Kantor Cabang 

Syariah Mataram. 

1.4 Bidang Magang 

Magang dilaksanakan pada bagian marketing funding BTN Kantor Cabang 

Syariah Mataram. 

1.5 Lokasi Magang 

Magang dilaksanakan pada PT.Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Syariah Mataram. 

Alamat  :  Jalan Pejanggik No.18-19 Cakranegara, Kota Mataram 

Telpon  : (0348) 7503646 
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Email  : www.btn.co.id 

1.6 Jadwal Magang 

Waktu pelaksanaan magang dilakukan mulai tanggal 12 Maret 2018 - 12 

April 2018. Berikut adalah jadwal pelaksanaan magang : 

Tabel 1.1 

Jadwal Pelaksanaan Magang 

No Kegiatan 
Tahun 2018 

Maret April Mei  

1 Pengajuan surat pengantar 

magang 

   

2 Menunggu konfirmasi 

magang 

   

3 Pelaksanaan kegiatan 

magang 

   

4 Bimbingan dengan dosen 

pembimbing 

   

5 Pelaporan magang    

6 Ujian Tugas akhir    
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1.7 Sistematika Penulisan 

      Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir terdapat empat bab sebagai 

berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab 1 berisi tentang dasar pemikiran, tujuan magang, target 

magang, bidang magang, lokasi magang, jadwal magang, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori 

Pada bab 2 berisi tentang hal-hal yang bersangkutan dengan 

materi yang akan dibahas dalam laporan akhir dengan sumber 

yang diperoleh. 

Bab III : Analisis Deskripsi 

Bab ini menjelaskan gambaran tempat magang. Dan  

mendeskripsikan tentang hasil yang ditemukan pada saat magang 

yang sesuai dengan topik yang diangkat. 

Bab IV  : Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini dapat kesimpulan dan saran dari hasil analisis 

deskripsi dari pembahasan bab sebelumnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Lembaga Keuangan 

 Pengertian lembaga keuangan menurut SK Menkeu RI No.792 tahun 

1990, adalah semua badan keuangan yang melakukan penghimpunan dan 

penyaluran dana kepada masyarakat untuk membiayai investasi perusahaan. 

Kegiatan lembaga keuangan diutamakan untuk membiayai investasi perusahaan 

namun tidak memungkinkan untuk membiayai lembaga keuangan. Usaha yang 

dilakukan lembaga keuangan ditujukan bagi individu, perusahaan, kegiatan 

konsumsi, dan distribusi barang dan jasa. 

 Fungsi lembaga keuangan ialah untuk memperlancar pertukaran barang 

dan jasa dengan menggunakan uang sebagai instrumen kredit, menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan (tabungan, giro dan deposito) dan 

meyalurkan ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan, berfungsi 

untuk memberikan pengetahuan dan informasi, memberikan jaminan dan 

menciptakan dan memberikan likuiditas. Masyarakat saat ini sudah mulai 

mengenal lembaga keuangan dalam dua (2) bentuk yaitu: lembaga keuangan bank 

dan lembaga keuangan non bank. Berikut adalah perbedaan bank syariah dan bank 

konvensional 
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Tabel 2.2 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

1 

Dalam bank syariah 

membiayai produk yang halal. 

1 

Sedangkan dalam bank 

konvesional produk tidak 

memandang halal atau haram 

asalkan menguntungkan bagi 

bank. 

2 

Menggunakan sistem nisbah 

bagi hasil sebagai pendapatan 

bank sesuai dengan prinsip 

syariah. 

2 

Menggunakan sistem Bunga 

sebagai pendapatan bank. 

3 

Perjanjian dituangkan dalam 

bentuk akad sesuai dengan 

prinsip syariah islam. 

3 

Perjanjian menggunakan 

hukum positif atau sesuai 

dengan hukum yang berlaku. 

4 

Pada bank syariah tidak hanya 

mencari keuntungan akan 

tetapi juga falah oriented, 

yaitu berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat 

4 

Keuntungan dana diperoleh 

dari pembiayaan yang 

dipinjamkan. 

5 

Bank syariah menganggap 

nasabah sebagai mitra. 5 

Hubungan antara bank dan 

nasabah sebagai kreditur dan 

debitur. 

6 

Mempunyai dewan pengawas 

yang terdiri dari BI, Bapepam, 

Komisaris, dan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). 

6 

Mempunyai Dewan 

pengawas terdiri dari BI, 

Bapepam, Komisaris. 

7 

Penyelesaian masalah melalui 

musyawarah antara bank dan 

nasabah, melalui peradilan 

agama 

7 

Penyelesaian sengketa 

melalui peradilan negeri 

setempat. 

Sumber : Ismail, 2011 

2.2 Bank 

2.2.1 Pengertian Bank 

 Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan maupun transaksi lainnya. 



8 
 

 

Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan pengertian bank 

umum menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 bank umum adalah bank 

yang melakukan operasional secara konvensional atau  prinsip syariah dan 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2.2.2 Jenis-Jenis Bank 

 Menurut Ismail (2010:13-16) dalam bukunya “Manajemen Perbankan” 

bank yang berada di Indonesia dibagi menjadi beberapa jenis yaitu: 

1. Bank Sentral 

Bank Sentral adalah bank yang didirikan berdasarkan uu nomor 13 

tahun 1968 bank yang memiliki tugas dan mengatur peredaran uang, 

mengatur pengarahn dana-dana, mengatur perbankan dan lain 

sebagainya. 

2. Bank Umum 

Bank umum adalah lembaga keuangan yang menawarkan berbagai 

produk dan jasa kepada masyarakat dengan fungsi menghimpun dana, 

menyalurkan kredit dan lain sebagainya. 

3. Bank Perkreditan Rakyat/BPR 

Bank perkreditan rakyat adalah sebagai bank penunjang yang memiliki 

keterbatasan wilayah operasional dan dana yang dimiliki dengan 

layanan yang terbatas pula. 
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2.2.3  Produk Bank Syariah  

Dibawah ini merupakan produk penghimpunan dana menurut Karim 

(2006: 291) dalam bukunya Bank Islam Analisis Fiqih Dan keuangan terdapat 3 

bentuk produk penghimpunan dana bank syariah yakni: 

1. Tabungan Syariah 

Tabungan syariah adalah tabungan yang di jalankan sesuai dengan 

prinsp syariah. Tabungan syariah ini penarikannya dapat dilakukan setiap 

waktu menurut syarat ketentuan yang sudah disepakati, tetapi tidak bisa 

diambil dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang 

dapat dipersamakan dengan itu. Berikut ini jenis-jenis tabungan syariah: 

a. Tabungan Wadiah 

Merupakan jenis tabungan yang menggunakan akad wadiah yad 

adh-dhamanah ialah titipan yang murni yang harus dijaga oleh bank 

dan bank harus mengembalikan dana kepada nasabah sesuai 

kehendaknya atau sesuai keinginan nasabah yang ingin mengambil 

tabungannya. 

b. Tabungan Mudharabah 

Merupakan jenis tabungan yang menggunakan akad mudharabah 

(investasi). Akad mudharabah mempunyai 2 bentuk yaitu mudharabah 

mutlaqah dan mudharabah muqayyadah perbedaanya tergantung 

persyaratan bank yang memberikan syarat dalam mengelola 

tabungannya itu sendiri. 
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2. Deposito Syariah 

Merupakan investasi yang menerapkan simpanan berjangka 

berdasarkan prinsip syariah dan ditujukan bagi perorangan maupun 

perusahaan yang menggunakan akad mudharabah.  

3. Giro Syariah 

Merupakan simpanan nasabah pada bank syariah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 

pemindahbukuan. Akad yang digunakan dalam giro syariah ada 2 yaitu 

giro syariah wadiah dan syariah mudharabah. 

a. Giro Syariah Wadiah 

Merupakan titipan dana nasabah kepada bank dimana bank 

mengelola dana nasabah tanpa harus memberikan imbalan kepada 

nasabah. 

b. Giro Syariah Mudharabah 

Merupakan akad kerjasama antara nasabah dengan bank 

dan dalam mengelola dana nasabah bank harus membagi 

keuntungan yang dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 

dalam akad pembukaan rekening. 

2.3 Tabungan 

Tabungan (saving deposit) merupakan jenis simpanan masyarakat yang 

difasilitasi oleh bank yang dalam bentuk tabungan yang masyarakat mempunyai 

kelebihan dana. Saat ini tabungan sudah dikenal oleh semua kalangan baik dari 
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anak-anak sampai orang tua. Manfaat dari tabungan bagi anak-anak yaitu untuk 

melatih anak-anak mulai gemar menabung sejak dini sedangkan bagi orang tua 

manfaat untuk menabung yaitu untuk menyimpan uangnya di bank agar terjamin 

keamanan dana nya tersebut. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 adalah jenis simpanan 

atau penarikannya yang dilakukan dengan syarat-syarat tertentu yang telah 

disepakati, tetapi tidak bisa diambil dengan menggunakan cek, bilyet giro atau alat 

lainnya yang tidak bisa dipersamakan dengan itu. Yang dimaksud dengan 

penarikan tertentu yaitu sesuai perjanjian yang telah disepakati antara bank 

dengan nasabah. Ada beberapa alat yang digunakan untuk melakukan sarana 

penarikan tetapi tergantung bank juga memberikan fasilitas dalam melakukan 

penarikan. Sarana yang digunakan dalam melakukan penarikan sebagai berikut: 

1. Buku Tabungan 

Buku tabungan adalah buku yang dipegang oleh nasabah yang berisi 

catatan tabungan dan jumlah penarikan. 

2. ATM 

ATM adalah kartu plastik yang diberikan oleh bank kepada nasabah 

yang memiliki rekening. ATM ini digunakan untuk mengambil uang 

dimesin ATM  tanpa harus datang ke kantor bank. 

3. Slip Penarikan 

Slip penarikan adalah formulir penarikan uang yang diisikan nasabah. 

Dalam slip penarikan nasabah cukup menuliskan nama nasabah, nomor 



12 
 

 

rekening dan jumlah uang yang akan diambil. Biasanya slip penarikan 

disertakan dengan buku tabungan nasabah. 

2.4 Pengertian Pemasaran 

Pengertian pemasaran menurut kotler (2004:7) dalam bukunya “Dasar-

Dasar Pemasaran” adalah proses sosial dan manajerial yang beranggotakan 

individu atau kelompok untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan dan 

butuhkan dengan cara menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk 

yang bernilai dengan pihak lain. Definisi tersebut dapat disimpulkan dalam 2 

sudut pandang yang berbeda yaitu dari sudut pandang sosial (masyarakat) proses 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka melalui 

penciptaan, penawaran dan pertukaran produk. Sedangkan dari sudut manajerial 

adalah proses merencanakan harga, promosi, distribusi, meciptakan peluang yang 

memuaskan invidu dan sesuai dengan tujuan organisasi atau kelompok. 

Sehingga secara umum pemasaran dapat didefinisikan sebagai suatu usaha 

untuk merencanakan strategi usaha dengan melakukan penawaran dan melakukan 

pendistribusian barang dan jasa kepada konsumen sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat atau konsumen. Kegiatan yang dilakukan perusahaan 

dalam memasarkan produk harus memberikan kepuasan kepada konsumen untuk 

mendapatkan atau umpan balik yang baik dari masyarakat.  

2.5 Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran sangat penting bagi perusahaan dalam memasarkan 

produk yang akan ditawarkan kepada masyarakat. Tujuan tercapainya target 

perusahaan merupakan bagian dari strategi pemasarkan produk. Strategi 
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merupakan langkah perusahaan yang sudah direncanakan untuk memenuhi 

sasaran targetnya. Pengertian strategi pemasaran menurut Philip Kotler dalam 

bukunya “Strategi Pemasaran” (2004:81) adalah pola pikir pemasaran yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi pemasaran berisi 

tentang strategi spesifik untuk pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran 

dan besaranya pengeluaran pemasaran. Oleh karena itu strategi pemasaran 

memberikan arah kepada perusahaan untuk melakukan strategi pemasaran yang 

paling efektif dan alternative yang dapat dipertimbangkan oleh pihak manajemen 

sebelum terjun langsung kelapangan dalam memasarkan produk. 

2.6 Bauran Pemasaran 

  Setelah perusahaan menetapkan strategi pemasaran maka langkah 

selanjutnya perusahaan mampu menerapkan dan merencanakan rincian bauran 

pemasaran (Marketing Mix). Pengertian dari marketing mix menurut Kotler dan 

Keller (2009:63) adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan baik untuk 

produk, harga, promosi, dan distribusi yang dipadukan untuk menghasilkan 

umpan balik yang dinginkan pasar sasaran. Tujuan pemasar menggunakan alat ini 

untuk mendapatkan respon yang diinginkan dari pasar sasaran mereka. 

Adapun penjelasan dari seperangkat alat pemasaran menurut Agus hermawan 

(2012:31) dalam bukunya “Komunikasi Pemasaran” sebagai berikut: 

1. Strategi Produk (product) 

Strategi produk adalah produk yang ditawarkan dari perusahaan kepada 

konsumen. Strategi produk meliputi kualitas barang, brand, kemasan, 

desain dan ragam. 
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2. Strategi Harga (price) 

Strategi harga adalah jumlah yang akan dibayar konsumen kepada 

perusahaan untuk meperoleh produk. Strategi harga meliputi: daftar harga, 

discount, dan metode pembayaran. 

3. Strategi Promosi (promotion) 

Strategi promosi adalah cara yang dilakukan perusahaan untuk 

menginformasikan kelebihan barang yang sudah dibeli kepada konsumen. 

Langkah dalam promosi meliputi: iklan, brosur, stiker dan sebagainya. 

4. Strategi Distribusi (place) 

Strategi Distribusi adalah proses perusahaan dalam memproduksi barang 

dan jasa yang bisa dijangkau oleh konsumen. Strategi distribusi meliputi: 

lokasi usaha, saluran, transportasi, dan lain sebagainya. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Sejarah Bank BTN Syariah 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk atau di 

singkat Unit Usaha Syariah (UUS) BTN beroperasi secara penuh berdasarkan 

prinsip-prinsip Syariah. BTN Syariah hadir dengan terbentuknya divisi baru yaitu 

divisi Syariah pada tanggal 04 november 2004 yang merupakan kantor pusat dari 

seluruh Kantor Cabang Syariah. Pada tanggal 14 Februari 2005 Unit Usaha 

Syariah BTN sudah membuka kantor cabang syariah pertamanya di Jakarta. 

Seiring dengan berjalannya waktu unit usaha syariah BTN telah mengalami 

kemajuan pesat. Dari tahun 2005 sampai dengan akhir tahun 2016 sudah 

membuka kantor cabang. Diantaranya 23 kantor cabang syariah, 36 kantor cabang 

pembantu syariah, dan 6 kantor kas syariah, serta 286 kantor layanan syariah. 

Ditahun 2017 ini UUS BTN akan melakukan ekspansi dengan penambahan 1 

kantor cabang syariah di mataram dan kantor cabang pembantu syariah sebanyak 

10 kantor dimana 3 kantor cabang pembantu syariah telah membuka pada 

triwuulan 1, dan menambah 2 kantor kas syariah baru. 

3.1.2 Profil BTN Kantor Cabang Syariah Mataram 

Nama   : BTN Kantor Cabang Syariah Mataram 

Alamat  : Jl pejanggik No. 18-19 Cakranegara Kota Mataram NTB 

Telpon  : (0348) 7503646 
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Email  : www.btn.co.id 

Wilayah Kerja : wilayah kerja Mataram 

3.1.3 Visi Dan Misi 

1) Visi 

Visi BTN Syariah diambil dari tujuan pembentukan BTN Syariah dengan 

tercermin dalam visi  “Menjadi bank Syariah yang terdepan di Indonesia 

dalam pembiayaan perumahan dan industri ikutannya”. 

2) Misi 

Sesuai dengan visi yang sudah ditetapkan maka BTN Syariah mempunyai misi 

yang akan dicapai. Adapun misi BTN Syariah yaitu: 

1. Menyediakan produk dan jasa layanan yang inovatif serta layanan unggul 

yang fokus pada pembiayaan perumahan dan industri ikutannya 

2. Mengembangkan human capital yang berkualitas dan memiliki integritas 

tinggi serta penerapan good corporate governance and compliance 

3. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui teknologi informasi terkini 

4. Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 

3.1.4 Produk dan layanan jasa BTN Kantor Cabang Syariah Mataram 

Dalam kegiatan operasional bank, BTN Kantor Cabang Syariah Mataram 

memiliki produk dan layanan jasa yang diberikan kepada nasabah. Berikut ini 

adalah produk dan layanan jasa BTN Kantor Cabang Syariah Mataram: 

1. Produk penghimpunan dana BTN Kantor Cabang Syariah Mataram 

BTN Kantor Cabang Syariah Mataram mempunyai produk penghimpunan 

dana seperti tabungan, giro, dan deposito. 
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a. Produk Tabungan 

1. Tabungan BTN Batara iB 

Simpanan dana yang menggunakan akad wadi’ah (titipan), dalam 

tabungan batara ini titpan bersifat murni dan bank memberikan 

bonus yang sesuai dengan kebijakan bank dan bersaing bagi 

nasabah. 

2. Tabungan BTN Prima iB 

Produk jenis simpanan dana yang menggunakan akad mudharabah 

mutlaqah (investasi), bank memberikan bagi hasil yang 

menguntungkan dan bersaing bagi nasabah. 

3. Tabungan BTN Haji dan Umrah iB 

Jenis tabungan yang disediakan oleh bank untuk mewujudkan niat 

bagi nasabah yang ingin melaksanakan ibadah haji dan umrah 

dengan menggunakan akad mudharabah mutlaqah, dan bank dapat 

memberikan bagi hasil yang menguntungkan dan kompetitif. 

4. Tabungan BTN Qurban iB 

Jenis tabungan untuk mewujudkan niat ibadah qurban dari nasabah 

dengan menggunakan akad mudharabah mutlaqah (investas) dan 

bank memberikan bagi hasil yang menguntungkan dan kompetitif. 

5. TabunganKu iB 

Jenis tabungan dengan menggunakan akad wadi’ah (titipan) 

artinya bank dapat memberikan bonus kepada nasabah yang 

bersifat sukarela dan diterbitkan secara bersama-sama oleh bank-
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bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

6. Tabungan BTN SimPel iB 

Tabungan yang diperuntukkan untuk pelajar yang berfungsi 

sebagai media edukasi untuk mendorong budaya menabung sejak 

dini dengan menggunakan akad wadi’ah (titipan), bank dapat 

memberikan bonus yang menguntungkan dan bersaing bagi 

nasabah. 

7. Tabungan BTN Emas iB 

Tabungan dengan menggunakan akad mudharabah mutlaqah yang 

digunakan untuk memberikan kemudahan kepada nasabah dalam 

mempersiapkan dana untuk investasi dalam bentuk emas untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah di masa yang akan datang. 

b. Produk Giro 

1. Giro BTN iB 

Produk simpanan dengan prinsip wadi’ah (titipan) bank dapat 

memberikan bonus yang menguntungkan bagi nasabah atas 

simpanannya guna memperlancar aktivitas bisnis. 

2. Giro BTN Prima iB 

Jenis yang disediakan oleh bank untuk keperluan bisnis dengan 

menggunakan akad mudharabah mutlaqah, nasabah akan 

mendapatkan bagi hasil yang menguntungkan guna memperlancar 

aktivitas bisnis nasabah. 



19 
 

 

c. Produk Deposito 

1. Deposito BTN iB 

Produk investasi berjangka berdasarkan prinsip mudharabah 

mutlaqah (investasi) dengan jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 

bulan, 12 bulan, dan 24 bulan. 

2. Deposito On Call BTN iB 

Produk investasi berjangka berdasarkan prinsip mudharabah 

mutlaqah (investasi) dengan jangka waktu 1 hari sampai dengan 28 

hari. 

2. Produk pembiayaan 

  Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BTN Kantor Cabang 

Syariah Mataram terbagi menjadi beberapa yaitu: 

1. KPR BTN bersubsidi iB 

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah perorangan yang 

tergolong masyarakat berpenghasilan rendah dengan akad murabahah 

(jual beli) dalam rangka pemilikan rumah atau rusun yang merupakan 

program pemerintah. 

2. KPR BTN Platinum iB 

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah perorangan dengan akad 

murabahah (jual beli) dalam rangka pemilikan rumah, ruko, rusun, 

atau kondisi rumah baru maupun second. 
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3. KPR BTN indent iB 

Pembiayaan kepada nasabah perorangan dalam rangka kepemilikan 

rumah, ruko, rusun, atau apartemen dengan menggunakan akad 

isthisna (pesanan). 

4. Pembiayaan properti BTN iB 

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk kepemilikan aset 

bersama berupa pembelian properti baru atau pembiayaan 

ulang/refinancing kepada nasabah yang telah memiliki properti dengan 

akad musyarakah mutanaqisah. 

5. Pembiayaan bangun rumah BTN iB 

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah perorangan dengan akad 

Murabahah (jual beli) dalam rangka membangun atau merenovasi 

bangunan tempat tinggal. 

6. Pembiayaan multimanfaat BTN iB 

Pembiayaan yang diberikan bagi para pegawai dan pensiunan yang 

digunakan untuk keperluan pembelian berbagai jenis barang elektronik 

atau furniture dengan menggunakan akad Murabahah (jual beli). 

7. Pembiaayaan multijasa BTN iB 

Pembiayaan yang dapat digunakan untuk keperluan mendanai berbagai 

kebutuhan layanan jasa (pendidikan, kesehatan, haji khusus, atau 

umroh, dan pernikahan) bagi nasabah. Pembiayaan ini menggunakan 

akad kafalah bil ujroh. 
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8. Pembiayaan kendaraan bermotor iB 

Pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan akad Murabahah (jual 

beli) dalam rangka pemilikan kendaraan bermotor yang diperuntukkan 

kepentingan pribadi. 

9. Pembiayaan tunai emas BTN iB 

Pembiayaan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan dana nasabah 

dengan berdasarkan akad qardh yang diberikan bank kepada nasabah 

berdasarkan kesepakatan dan disertai dengan surat gadai sebagai 

penyerahan marhun (barang jaminan) untuk jaminan pengembalian 

seluruh atau sebagian hutang nasabah kepada bank (murtahin). 

10. Pembiayaan emasku BTN iB 

Pembiayaan kepada nasabah perorangan dengan menggunakan akad 

murabahah (jual beli) dalam rangka kepemilikan emas batangan yang 

bersertifikat antam 

11. Pembiayaan Modal Kerja BTN iB 

Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan dana nasabah yang 

menjalankan usaha produktif selain usaha pembangunan proyek 

perumahan dan dilaksanakan dengan akad mudharabah (investasi). 

12. Pembiayaan Investasi BTN iB 

Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan dana nasabah yang 

menjalankan usaha produktif, guna pembelian atau pengadaan barang-

barang modal beserta jasa yang diperlukan untuk aktivitas 
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usaha/investasi dengan menggunakan akad Murabahah (jula beli) atau 

Mudharabah (investasi). 

13. Pembiayaan Konstruksi BTN iB 

Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan dana nasabah yang 

menjalankan usaha berupa pembangunan proyek perumahan dan 

dilaksanakan sesuai dengan akad Musyarakah. 

3. Layanan Dan Jasa 

  Fasilitas yang diberikan bank BTN Syariah untuk memenuhi 

kebutuhan dan memudahkan segala transaksi nasabah. Berikut layanan dan 

jasa yang bisa digunakan oleh nasabah sebagai berikut: 

1. Kartu debit BTN syariah: fasilitas kartu layanan yang disediakan oleh 

bank untuk memberikan kemudahan bagi nasabah melalui ATM seperti 

tarik tunai dan transfer dan dapat dilakukan diseluruh jaringan ATM 

bank BTN, Link, ATM bersama, Prima, Visa dan plus serta bisa 

berbelanja di toko-toko yang berlogo visa baik didalam negeri maupun 

luar negeri. 

2. Kiriman uang: fasilitas layanan yang disediakan oleh bank kepada 

nasabah yang ingin mengirim uang secara real time kesesama bank 

BTN dan BTN Syariah serta pengiriman uang dapat dilakukan ke bank 

lain dengan menggunakan fasilitas SKN, RTGS, Link, ATM bersama 

dan Prima. 

3. Icash management system (Icms): layanan berbasis internet yang 

memudahkan nasabah dengan menggunakan aplikasi browser yang 
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berguna untuk membantu nasabah dalam mengelola kegiatan perbankan 

secara mandiri, efektif, dan efisien. 

4. Payment point BTN iB: Fasilitas layanan yang memudahkan bagi 

nasabah dalam membayar tagihan telpon, listrik, air dan pajak. 

5. Payroll BTN iB: layanan bagi yang disediakan bagi perusahaan, 

lembaga atau perorangan dalam melakukan pengelolaan pembayaran 

gaji, THR, bonus dan kebutuhan finansial lainnya yang bersifat rutin 

bagi karyawan. 

6. Penerimaan biaya perjalanan haji: fasilitas bagi nasabah yang 

disediakan oleh bank untuk yang memberikan kepastian dan 

kemudahan untuk mendapatkan porsi keberangkatan ibadah haji 

dengan sistem online dari SISKOHAT. 

7. Mobile payment BTN iB: fasilitas layanan bagi nasabah lembaga 

sebagai pengguna jasa untuk penerima setoran (biaya pendidikan, 

iuran pengelolaan lingkungan perumahan, iuran pedagang pasar, 

simpanan/tagihan koperasi dan lainnya) melalui seluruh outlet/kantor 

bank, ATM, media elektronik dan delivery channel lainnya.  

3.2 Data Khusus 

3.2.1 Produk Tabungan SimPel BTN Kantor Cabang Syariah Mataram 

 Pada saat ini produk tabungan merupakan simpanan bagi masyarakat yang 

sewaktu waktu bisa diambil dalam memenuhi kebutuhannya. Didalam dunia 

pendidikan guru banyak mengajarkan siswa untuk mulai mengajarkan menabung 

sejak dini. Tujuan dari guru mengajarkan anak muridnya menabung supaya anak 
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murid tidak boros apabila mereka mempunyai uang yang lebih. Selain itu tujuan 

dari menabung pun bagi anak-anak supaya mereka bisa menghemat uang dan bisa 

mengelola uang yang lebih pada saat mereka dewasa nanti. Oleh karena itu 

Otoritas jasa keuangan (OJK) menyediakan produk tabungan yang dikhususkan 

kepada anak-anak dibawah umur 17 tahun. Produk tabungan yang dikhususkan 

kepada anak dibawah umur 17 tahun diberi dengan nama tabungan simpanan 

pelajar (Simpel). 

 Tabungan simpel merupakan upaya untuk memberikan edukasi dan 

menumbuhkan budaya gemar menabung sejak dini kepada siswa serta penguatan 

penghimpunan dana dari masyarakat dengan berdasarkan prinsip Syariah dengan 

menggunakan akad wadiah (titipan) artinya bank dapat memberikan bonus bagi 

nasabahnya.  Kegiatan aktivasi program produk tabungan Simpel ini dilaksanakan 

oleh bank konvensional dan bank Syariah. Salah satunya BTN Kantor Cabang 

Syariah Mataram memasarkan produk tabungan simpel. Sasaran yang ditawarkan 

dalam produk tabungan simpel oleh marketing BTN Kantor Cabang Syariah 

Mataram untuk saat ini yaitu Taman kanak-kanak dan Sekolah dasar. Sebelum 

memasarkan produk tabungan simpel bank perlu melakukan kerjasama dengan 

pihak sekolah dalam memasarkan produk tabungan simpel ini. Setelah bank 

melakukan kerjasama dengan sekolah tersebut, tabungan simpel bisa dibuka oleh 

siswa tempat bank melakukan kerjasama dengan pihak sekolah. Berikut ini adalah 

skema pembukaan rekening tabungan simpel yang dilakukan melalui kerjasama 

antara sekolah dengan bank, dengan preses sebagai berikut: 
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 Siswa     Orang Tua 

Sumber: Bank Tabungan Negara Syariah, 2018 

Gambar: 3.1 alur proses pembukaan rekening tabungan simpel 

Keterangan: 

1. Bank telah menjalin kerjasama dengan ditandatangani perjanjian 

kerjasama (PKS) tabungan BTN simpel oleh kedua belah pihak. 

2. Bank menyerahkan berkas pembukaan rekening beserta dengan checklist 

persyaratan yang harus dilengkap oleh siswa melalui sekolah. 

3. Sekolah menyerahkan berkas pembukaan rekening dan checklist 

persyaratan untuk dilengkapi oleh siswa. 

4. Siswa meminta dan mendapatkan persetujuan orang tua dengan 

ditandatangani surat pernyataan pembukaan rekening tabungan simpel 

oleh orang tua siswa.  

5. Siswa mengisi, melengkapi, seluru berkas dan pesyaratan pembukaan 

rekening dan diserahkan ke sekolah. 
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6. Sekolah mengumpulkan seluruh berkas pembukaan rekening siswa dan 

memastikan telah memenuhi persyaratan sesuai dengan checklist dan 

diserahkan kepada bank. 

7. Bank melakukan pembukan rekening sesuai dengan berkas pembukan 

rekening yang telah disampaikan sekolah dan menyampaikan buku 

tabungan kepada siswa/orang tua siswa secara langsung atau melalui 

sekolah. 

8. Sekolah menyerahkan buku tabungan kepada siswa/orang tua siswa. 

1. Persyaratan pembukaan rekening Tabungan Simpel 

 Sebelum membuka rekening tabungan simpel siswa harus bisa membawa 

persyaratan pembukaan rekening tabungan simpel. Berikut adalah persyaratan 

pembukaan rekening tabungan simpel sebagai berikut: 

a. Perorangan dan siswa dari sekolah yang telah bekerjasama dengan bank 

Perorangan dan siswa dari sekolah yang telah bekerjasama dengan bank 

artinya orang atau individu yang memiliki rekening tabungan bank.  

b. Kartu keluarga 

Kartu keluarga dalam artiannya nama nasabah apakah benar atau sesuai 

dengan yang ada dikartu keluarga pada saat mengajukan pembukaan 

rekening tabungan simpel. 

c. Kartu pelajar 

Kartu pelajar adalah kartu identitas secara sah yang diterbitkan oleh 

sekolah untuk siswanya sebagai tanda pengenal siswa tersebut. 
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d. KTP orang tua 

KTP adalah kartu sebagai tanda pengenal atau identitas diri. KTP orang 

tua digunakan sebagai bentuk persetujuan dari orang tua kepada anaknya 

untuk melakukan penyimpanan dana di bank tersebut.  

e. Surat pernyataan pembukaan rekening 

Surat pernyataan pembukaan rekening adalah surat yang berisi siswa dan 

orang tua siswa terkait persetujuan dilakukan pembukaan rekeningnya. 

2. Adapun fitur atau karakteristik yang didapatkan dari tabungan simpel yaitu: 

a. Setoran awal Rp. 5.000 

Dalam pembukaan rekening tabungan simpel untuk setoran awal Rp. 

5.000. 

b. Minimal setoran berikutnya Rp. 1.000,- 

Bagi siswa yang ingin menabung minimal setoran berikutnya yaitu Rp. 

1000. 

c. Ganti buku tabungan karena rusak Rp. 5.000,- 

Apabila buku tabungan siswa rusak biaya yang dikenakan untuk 

mengganti buku tabungan dikenakan biaya senilai Rp. 5.000. 

d. Penutupan rekening Rp. 10.000,- 

Apabila siswa ingin menutup rekening tabungan simpel maka siswa 

dikenai biayai Rp. 10.000. 

e. Nominal penarikan per hari max. Rp. 500.000,- 

Dalam tabungan simpel apabila siswa ingin mengambil tabungannya maka 

maksimal penarikan dalam 1 hari yaitu Rp. 500.000. 
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3. Manfaat dari tabungan simpel sebagai berikut: 

a. Mendapatkan bonus dari bank (sesuai kebijakan bank) 

Pihak sekolah akan mendapatkan bonus jika sekolah membukakan 

rekening tabungan simpel di bank BTN Syariah. 

b. Menumbahkan budaya menabung 

Mengedukasi siswa siswi disekolah untuk gemar menabung sejak dini. 

c. Melatih kemandirian dan pengelolaan keuangan untuk masa depan 

Dengan menabung siswa siswi akan berlatih dalam pengelolaan uang 

terutama untuk keuangan dimasa yang akan dating. 

d. Dapat digunakan sebagai sarana pembayaran sekolah 

Memberikan kemudahan bagi orang tua siswa dalam melakukan 

pembayaran seperti: spp, kegiatan sekolah dan lain sebagainya. 

4. Akad 

 Akad adalah perjanjian tertulis yang memuat ijab (penawaran) dan qabul 

(penerimaan) antara bank dengan nasabah yang berisi hak dan kewajiban 

masing-masing sesuai dengan prinsip syariah. Sedangkan dalam realita 

dilapangan tabungan simpel ini memakai akad wadiah . Akad wadiah adalah 

titipan dana nasabah yang harus dijaga dan wajib dikembalikan sewaktu-

waktu saat nasabah bersangkutan mengehendaki. Tidak ada imbalan yang 

disyaratkan untuk nasabah kecuali bentuk bonus yang bersifat suka rela dan 

tidak dituangkan dalam perjanjian. Artinya disini nasabah bisa mengambil 

tabungannya sesuai dengan kehendaknya dan bank wajib memberikan 

tabungan nasabah setiap saat nasabah ingin mengambilnya. 
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5. Bagi hasil atau Bonus Tabungan 

 Dalam rekening tabungan simpel ini memakai akad wadiah, artinya akad 

wadiah ini hanya berupa titipan. Sedangkan untuk bonus atau bagi hasil 

nasabah mendapatkan bonus sesuai dengan ketentuan bank. Bagi hasil atau 

bonus tidak diatur secara spesifik. Bagi hasil atau bonus diberikan kepada 

siswa tidak di janjikan tetapi bagi hasil atau bonus diberikan bersifat sukarela. 

3.2.2 Strategi Pemasaran Produk Tabungan SIMPEL BTN Kantor Cabang Syariah 

Mataram 

 BTN Syariah adalah salah satu Unit Usaha Bank Syariah yang ada di 

Indonesia khususnya di Kota Mataram. Dalam melakukan penghimpunan dana 

persaingan antara bank yang ada di Kota Mataram sangat ketat terutama dalam 

produk tabungan, deposito dan giro serta pelayanan jasa bank lainnya hampir 

sama. Oleh karena itu BTN Syariah memerlukan strategi pemasaran yang tepat. 

Strategi pemasaran adalah hal yang paling mendasar atau cara yang dilakukan 

oleh marketing dalam menjual produk-produknya dan memenuhi target yang akan 

dicapainya. Dalam melakukan pemasaran produk tabungan simpel yang dilakukan 

oleh marketing BTN Syariah Mataram dengan cara melakukan pendekatan 

langsung atau on the spot ke Taman kanak-kanak dan Sekolah dasar sebagai 

sasarannya. Dalam hal ini marketing BTN Syariah Mataram langsung on the spot 

ke taman kanak-kanak atau sekolah dasar dan membawakan brosur tabungan 

simpel. Strategi yang dilakukan oleh BTN Syariah dalam memasarkan produk 

tidak banyak hanya dengan langsung datang kesekolah dan membawakan brosur 

untuk melakukan penawaran dan kerjasama ke sekolah atau taman kanak-kanak 
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tersebut. Apabila penawaran dan kerjasama sudah dilakukan antara kedua belah 

pihak bank dan sekolah maka tabungan simpel sudah bisa dibuka oleh siswa atau 

murid yang bank bekejasama dengan sekolah. 

 Dalam hal ini strategi pemasaran yang dilakukan oleh marketing Bank 

BTN Syariah Mataram dalam memasarkan produk tabungan simpel adalah 

sebagai berikut: 

1. Penyebaran Brosur 

Adalah media yang digunakan oleh marketing dalam memberikan 

informasi tentang produk tabungan simpel, syarat pembukaan rekening, 

fitur dan manfaat dari produk tersebut. Dalam hal ini marketing BTN 

Syariah melakukan pemasaran dengan memberikan brosur kepada sekolah 

yang menjadi sasarannya.  

2. Presentasi  

Adalah media yang dilakukan oleh marketing BTN Syariah dalam 

memasarkan produknya tetapi persentasi ini digunakan apabila pihak 

sekolah dan orang tua siswa ingin mengetahui lebih lanjut tentang produk 

tabungan simpel dengan cara ini pihak sekolah dan orang tua bisa 

menggali informasi lebih lanjut terkait produk tabungan simpel. 

3. Merchandise 

Adalah bonus atau hadiah yang diberikan oleh bank kepada pihak sekolah 

apabila telah melakukan pembukaan rekening tabungan simpel. Dalam 

temuan lapangan pada saat memasarkan produk tabungan simpel pihak 

bank memberikan bonus kepada sekolah atau taman kanak-kanak apabila 
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pihak sekolah membukakan rekening tabungan simpel dalam bentuk uang 

atau keperluan sekolah.  

Berikut ini adalah tabel bonus yang diberikan kepada bank ke sekolah 

Tabel 3.3 

Program bonus 

No Jumlah Rekening Bonus 

1. 101-150  rekening tabungan Rp. 2.000.000 

2. 151-200  rekening tabungan Rp. 2.500.000 

3. 201-250  rekening tabungan Rp. 3.000.000 

4. 251-300  rekening tabungan  Rp. 3.500.000 

5. Diatas 300 rekening Rp. 5.000.000 

Sumber: Bank BTN Syariah Mataram, 2018 

Dalam pemberian bonus kepada sekolah, bank tidak memberikan uang 

tetapi berupa kebutuhan sekolah sesuai dengan bonus yang diperoleh oleh 

sekolah tersebut. Berikut adalah uraian tentang program bonus yang 

diberikan oleh bank kepada sekolah diantaranya sebagai berikut: 

1) Apabila sekolah membuka rekening tabungan simpel sebanyak 101 

sampai 150 rekening maka sekolah diberikan bonus senilai Rp. 

2.000.000 dan bonus tersebut diberikan didepan apabila sudah 

memenuhi 101 sampai 150 rekening. 

2) Apabila sekolah membuka rekening tabungan simpel sebanyak 151 

sampai 200 rekening maka sekolah akan mendapatkan bonus 

senilai Rp. 2.500.000 dan bonus tersebut diberikan didepan apabila 

sudah memenuhi 151 sampai 200 rekening. 

3) Apabila sekolah membuka rekening tabungan simpel sebanyak 201 

sampai 250 rekening maka sekolah berhak mendapatkan bonus 
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sebanyak Rp. 3.000.000 dan bonus tersebut diberikan didepan 

apabila sudah memenuhi 201 sampai 250 rekening.  

4) Apabila sekolah membuka rekening tabungan simpel sebanyak 251 

sampai 300 rekening maka sekolah mendapatkan bonus Rp. 

3.500.000 dan bonus tersebut diberikan didepan apabila sudah 

memenuhi 251 sampai 300 rekening. 

5) Apabila sekolah membuka rekening tabungan simpel diatas 300 

rekening maka sekolah mendapatkan bonus Rp. 5.000.000 dan 

bonus tersebut diberikan didepan apabila sudah memenuhi diatas 

300 rekening. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk Tabungan Simpel adalah produk tabungan yang diperuntukkan 

bagi anak dibawah umur 17 tahun. Tujuan dari tabungan simpel ini agar 

melatih anak-anak mulai menabung sejak dini supaya bisa mengelola uang 

apabila mereka sudah dewasa. Tabungan simpel menggunakan akad 

wadiah (titipan) dan bank juga bisa memberikan bonus kepada nasabah 

tetapi tidak di janjikan. Manfaat dari tabungan simpel ini dapat sebagai 

sarana pembayaran sekolah, dapat menegelola uang agar tidak boros. 

Tabungan ini bisa dibuka langsung oleh siswa apabila sekolah telah 

melakukan kerjasama dengan bank yang bersangkutan. Berikut ini adalah 

persyaratan pembukaan rekening tabungan simpel adalah: 

a) Perorangan  

b) Kartu keluarga 

c) Kartu pelajar 

d) KTP orang tua 

e) Surat pernyataan pembukaan rekening tabungan 

2. Dalam hal ini pemasaran produk tabungan simpel bank BTN KCS 

Mataram mempunyai strategi pemasaran yaitu dengan melakukan 

pendekatan secara langsung untuk memperkenalkan produk tabungan 
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simpel kesekolah atau taman kanak-kanak. Berikut adalah strategi yang 

dilakukan oleh marketing dalam memasarkan produk tabungan simpel 

yaitu: 

a) Penyebaran Brosur 

b) Presentasi 

c) Marchandise 

4.2 Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka terdapat saran sebagai berikut: 

1. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh marketing sudah efektif tetapi 

marketing juga harus mempunyai jaringan yang lebih agar bisa diperluas 

lagi pemasaran produk tabungan simpel. 

2. Strategi pemasaran dengan pendekatan langsung  atau terjun langsung ke 

sekolah marketing juga bisa meminta kontak atau rekomendasi dari 

sekolah yang melakukan kerjasama dengan bank untuk bisa mengunjungi 

sekolah yang sudah direkomendasikan. 
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Lampiran 1: Buku Tabungan simpel 
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Lampiran 2: Form Pembukaan Rekening Tabungan Simpel 
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